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ABSTRAK 

Samsul Mu’arif (2023) : Analisis Yuridis Izin Usaha Industri Tahu di Desa 

Glontor Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen Dihubungkan 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 

Perizinan merupakan suatu bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dari 

Pemerintah yang bersifat pengendalian terhadap kegiatan masyarakat. Perizinan 

bertujuan memberikan kepastian hukum dan implementasi suatu peraturan. Di Desa 

Glontor Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen terdapat 17 industri pabrik 

tahu yang tergolong UMKM belum memiliki izin. Perizinan merupakan hak dalam 

berusaha dibidang risiko bagi masyarakat sebagai pelaku usaha. Maka dari itu, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Yuridis Izin Usaha Industri 

Tahu di Desa Glontor Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen 

Dihubungkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) implementasi Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko pada Industri Tahu (2) kendala perizinan Industri Tahu di Desa 

Glontor Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko (3) upaya perizinan di Desa Glontor Kecamatan Karanggayam 

Kabupaten Kebumen berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori mengenai perizinan 

usaha industri tahu dalam perspektif hukum positif Indonesia dengan analisis 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis 

dengan metode pendekatan yuridis normatif, data diperoleh dari hasil penelitian 

studi pustaka dan penelitian lapangan, penelitian ini dilakukan di Desa Glontor 

Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) implementasi perizinan 

berbasis risiko pada industri tahu di Desa Glontor Kecamatan Karanggayam 

Kabupaten Kebumen belum terlaksana secara efektif sebagaimana mestinya 

terdapat 17 pabrik tahu belum memiliki izin sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

(2) kendala pada penyelenggaraan perizinan yaitu minimnya pengetahuan pelaku 

usaha, belum selarasnya peraturan perizinan di tingkat pusat dan daerah serta 

kurangnya sosialisasi pada pelaku usaha (3) upaya perizinan industri tahu di Desa 

Glontor adalah dengan sosialisasi berkala dan terperinci, pendampingan dan 

pengawasa pada sektor usaha berbasis risiko, pembukaan kanal konsultasi virtual 

dan penerbitan panduan lanjutan. 

Kata kunci: Industri Tahu, Perizinan Berbasis Risiko.   


